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© Sambungan Hal 1
lakukan penutupan. “Se-
perti di Jakarta yang me-,
nerapkan PPKM Level 3.
Pariwisatanya juga mati,
masih belum hidup. Tapi
sekolahnya sudah mulai,”
jelasnya.

Meski sudah ada sinyal
untuk pembelajaran tatap
muka PTM di sekolah jika
nantinya PPKM DIY turun
level, sejumlah orang tua
murid masih merasa ragu
untuk melepas anaknya
pergi ke sekolah di masa
pandemi yang entah ka-
pan ujungnya ini. )

“Jujur aku sih masih
galau, ya, antara yes or no
ngebiarin anak ikut PTM.
Soalnya, anakku belum
vaksin,” ungkap Yunura-
sih, seorang ibu yang me-
miliki anak yang duduk di
bangku kelas 2 SD, Kamis
(2/9).

Hingga kini, memang
vaksinasi Covid-19 untuk
masyarakat_paling muda
hanya untuk remaja ber-
usia 12-17 tahun dan
belum ada vaksinasi bagi
anak di bawah 12 tahun.
“Kelas 2 SD juga masih 8
tahun kan, belum ada im-
bauannya. Makanya itu
aku bingung,” bebernya.

Mungkin saja, dia akan
memperbolehkan anaknya
pergi ke sekolah. Namun,
dia berharap kelasnya ti-
dak penuh. “Tetap sekolah
saja kali, ya? Tapi kelas-
nya jangan penuh-pentth
dong,” tukasnya.

Lain halnya dengan Ang-

git Handayani. Dia merasa

cukup lega ada wacana
pembukaan sekolah jika
nantinya PPKM di DIY tu-

run menjadi level 3. Menu-

rutnya, itu menjadi angin
segar di tengah nasib yang
tidak pasti. “Kalau aku,
anakku sudah kelas 6 SD,
senang kalau bisa tatap
muka. Bukan apa, pelajar-
an lewat daring itu benar-
benar beda sama tatap
muka,” ujar Anggit ketika
dihubungi Tribun Jogja.

Namun, dia memberi-
kan catatan, PTM harus
benar-benar dilaksanakan
dengan protokol kesehat-
an (prokes) yang ketat.
“Cemas juga sih sama pe-
nyebaran Covid-19, tapi
kalau diterusin belajar da-
ring, nanti anakku keting-
galan. Kelas daring itu,
jujur, anak susah ngerti,”
paparnya.

Anaknya yang sudah
berusia 12 tahun itu juga
sudah mendapat vaksinasi
Covid-19. Dia mengingat-
ingat, selama beberapa
bulan belakangan, pas-
capengumuman vaksina-
si boleh diperuntukkan
untuk anak berusia 12
tahun, dirinya langsung
mencoba daftar vaksinasi
massal yang ada.

“Pokoknya, begitu bisa
divaksin, anakku harus
segera vaksin, buat per-
lindungan diri. Sejak Juli,
dia sudah kudaftarin di
PeduliLindungi, padahal
dia umur 12 tahun baru
Agustus kemarin. Pas su-
dah 12 tahun, tinggal cari

faskes yang membuka

vaksin anak,” ungkapnya.
Anggit berharap, PTM bisa
segera dilancarkan tanpa

menjadi sarang penularan
Covid-19.

Kesiapan

Kepala Disdikpora Ka-

bupaten Kulon Progo, Arif

Prastowo mengatakan se-

lama ini dari sisi prokes -

masing-masing sekolah di
wilayahnya sudah siap.
Hanya saja perlu dilaku-
kan pengecekan ulang
agar benar-benar dinya-
takan aman dari penular-
an Covid-19. “Kami ting-
gal memastikan kesiapan
sekolah meski dari sisi
prokes selama ini sudah
dilaksanakan, tinggal di
cek ulang. Nantinya kalau
(PPKM) DIY levelnya turun
dan pemerintah provin-
si (pemprov) memberikan
lampu hijau kita sudah
siap,” tuturnya saat dite-
mui di kantor Disdikpora,
Kamis (2/9).

Serta berdasarkan ases-
men orang tua murid yang
dilakukan pada Oktober
2020 lalu, sebagian besar
juga menyetujui bila PTM
segera digelar. Selain itu,
pihaknya juga memasti-
kan guru dan siswa sudah
divaksin. Sebab vaksinasi
merupakan syarat sebe-
lum menggelar PTM se-
suai ketentuan dari Surat
Keputusan Bersama (SKB)
4 Menteri khususnya Men-
teri Pendidikan dan Kebu-
dayaan.

Per Kamis (2/9), total
capaian vaksinasi bagi
siswa SMP di Kulon Progo
sebesar 79 persen (12.903
orang) dari 15.419 target
“sasaran. Sedangkarr bagi

guru dan tenaga pendidik-
_an (tendik) sudah menca-

pai 100 persen.

Ahli Epidemiologi Uni-
versitas Gadjah mada
(UGM) Yogyakarta, Bayu
Satria Wiratama mereko-
mendasikan, PTM harus
dilaksanakan dengan me-
nerapkan protokol kese-
hatan (prokes) yang ketat.
“Untuk semua daerah de-
ngan level PPKM berapa-
pun, PTM harus disiplin
dengan protokol dan me-
laksanakan uji coba dulu
kemudian dievaluasi oleh

‘semua pihak termasuk pi-

hak kesehatan,” tuturnya,
Rabu (1/9).
Selain prokes ketat, kata

‘Bayu, sistem tanggap dan

pengawasan Covid-19 di
sekolah harus berjalan
dengan baik. Ini memper-
cepat deteksi murid yang
diduga terpapar Covid-19.
Juga, perlu adanya penga-
wasan terkait kedisiplinan
5M dari semua warga se-
kolah. “Termasuk staf no-
nguru dan orang tua. Pas-
tikan juga sebagian besar
warga sekolah yang terli-
bat pembelajaran sudah
divaksin,” tuturnya.
Siswa yang mengikuti
PTM juga harus sudah men-
dapatkan vaksin Covid-19.
Mereka diwajibkan untuk
mematuhi 5M, terlebih
menggunakan masker, di se-
kolah maupun di luar seko-
lah. “Tidak boleh ada siswa
yang hanya disiplin di dalam
sekolah tapi di luar sekolah
kendor 5M-nya, karena sis-
wa seperti itu berisiko tinggi
menjadi sumber penularan.
‘Harapannya sémua warga
sekolah patuh prokes di ma-
napun,” pungkas Bayu. (tro/
ardscp) A
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